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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan pada saat ini, khususnya Bank umum merupakan inti
sistem keuangan setiap negara. Bank memiliki usaha pokok berupa
menghimpun dana dari pihak yang berlebihan dana untuk kemudian
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat yang kekurangan
dana dalam jangka waktu tertentu. Fungsi untuk mencari dan
selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk simpanan sangat
menentukan pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil
dihimpun atau disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana
yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman
dana yang menghasilkan. Kehadiran dan fungsi perbankan di Indonesia
baik untuk masyarakat, industri besar, menengah atau bawah
mempunyai peranan dan pengaruh yang sangat signifikan. Hal ini
terjadi karena kebutuhan akan bank baik untuk penguatan modal atau

penyimpanan uang oleh masyarakat sudah menjadi hal yang biasa. *
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Jika kita melihat kondisi masyarakat sekarang, sangat jarang
orang yang tidak berhubungan dengan bank. Semakin lama bank
semakin mendominasi perkembangan ekonomi dan bisnis suatu negara,
tidak hanya di negara maju tetapi juga di negara berkembang.

Dewasa ini perkembangan dunia perbankan pun mengalami
kemajuan yang sangat pesat dan modern sehingga menyebabkan
adanya persaingan antar bank. Persaingan ini makin dirasakan oleh
masyarakat dengan ditawarkannya produk - produk dan jasa - jasa
perbankan yang menggiurkan seperti bonus, hadiah, dan penawaran —
penawaran lainnya. Selain itu, bank mulai meningkatkan kualitas
pelayanannya serta teknologi yang dimiliki. Masing — masing bank
berusaha untuk mendapatkan nasabah sebanyak — banyaknya. Industri
perbankan merupakan industri yang beresiko tinggi karena melibatkan
pengelolaan uang masyarakat. Dana dari masyarakat tersebut diputar
dalam berbagai bentuk investasi, seperti pemberian kredit, pembelian
surat-surat berharga, dan penanaman dana lainnya. 2

Dengan adanya kondisi perekonomian yang naik turun,

terjadinya perubahan peraturan yang sangat cepat, persaingan yang
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semakin ketat, dan berbagai kecenderungan lain dalam industri
perbankan menjadi alasan perlunya bank untuk terus menjaga
kestabilan dan kinerjanya dengan baik. Bank yang selalu menjaga
kinerjanya dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu
berkembang dan dapat memenuhi ketentuan prudential banking
regulation dengan baik, maka ada kemungkinan nilai saham dari bank
yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana pihak ketiga
yang berhasil dikumpulkan akan naik. Kenaikan nilai saham dan
jumlah dana pihak ketiga ini merupakan salah satu indikator naiknya
kepercayaan masyarakat kepada bank yang bersangkutan. Kepercayaan
dan loyalitas pemilik dana terhadap bank merupakan faktor yang sangat
membantu dan mempermudah pihak manajemen bank untuk menyusun
strategi bisnis yang baik. Sebaliknya para pemilik dana yang kurang
menaruh kepercayaan kepada bank yang bersangkutan maka
loyalitasnya pun juga sangat tipis, hal ini tentu sangat tidak
menguntungkan bagi bank yang bersangkutan karena para pemilik dana
ini sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan memindahkannya ke

bank lain.®
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Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa Bank lainnya.*

Sesuai dengan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa bank
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya
usaha bank selalu berkaitan dengan bidang keuangan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama
yaitu:

a. menghimpun dana,

b. menyalurkan dana,

c. memberikan jasa bank lainnya. °

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan
kegiatan pokok perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa
bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di
atas. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun

dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta Utara : Raja Grafindo
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pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan pembangunan dan hasilhasilnya, pertumbuhan ekonomi
dan stabilitas nasional, ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.
Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai
penunjang kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan
moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga
diperlukan  perbankan yang sehat, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.®

Bank di Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi dua macam,
yakni bank konvensional dan bank syariah. Bank Konvensional
merupakan bank yang aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun
dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan
imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase tertentu
dari dana untuk suatu priode tertentu. Sementara itu, bank syariah atau
islamic banking adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum
islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau

pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
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sesuai dengan syariah. Dalam aktivitasnya, bank syariah meninggalkan
bunga (riba) serta bebas dari kegiatan spekulatif non-produktif, berbeda
dengan bank konvensional yang beroperasi berlandaskan bunga,
dimana hal ini dilarang oleh agama islam. Dalam bank syariah,
penentuan harga didasarkan kepada konsep Islam, yaitu kerjasama
dalam skema hasil, baik untung maupun rugi.’

Indonesia adalah negara besar dengan mayoritas penduduknya
beragama Islam. Yang jumlah penduduk muslimnya sangat besar di
dunia merupakan pangsa besar dalam pendirian Bank-Bank Umum
Syariah yang mulai muncul mulai awal tahun 2000-an. Semangat
pendirian Bank Umum Syariah ini tidak terlepas dari krisis ekonomi di
Indonesia pada tahun 1997-an yang menyebabkan banyak bank-bank
konvensional gulung tikar. Dalam dunia modern, bank sangat besar
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Hampir semua sektor usaha,
termasuk sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa
serta perumahan sgt memerlukan bank sebagai mitra untuk melakukan

transaksi keuangan.®

’ Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta Utara : Raja Grafindo
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Perbankan di Indonesia kini semakin diramaikan adanya Bank
Syariah yang menawarkan produk keuangan dan investasi dengan cara
yang berbeda dibanding Bank Konvensioal yang sudah lama ada.
Meskipun masih dianggap pendatang baru, Perbankan Syariah
berkembang cukup pesat. Hal itu dapat dimaklumi dengan status
Indonesi sebagai negara muslim terbesar di dunia sehingga perbankan
yang menggunakan hukum dan asas Islam akan lebih diminati. Seolah
tidak mau kehilangan momentum, saat ini bank-bank konvensional di
Indonesia ikut mendirikan institusi syariah ataau unit usaha Syariah
sendiri. Hal ini dilakukan untuk menggaet lebih banyak nasabah yang
tertarik dengan keunggulan Bank Syariah. Mayoritas masyarakat
Indonesia adalah muslim, maka hadirnya bank syariah telah menjadi
kebutuhan masyarakat bahkan sebelum Indonesia merdeka.’

Walau masih tergolong baru didunia perbankan, namun Bank
Syariah mampu maju dan berkembang ditengah persaingan yang pelik.
Persaingan ini akan semakin ketat antara bank konvensional dan bank
syariah. Berdasarkan statistic Bank Indonesia hingga Desember 2019
jumlah Bank Umum Syariah ( BUS) saat ini telah mencapai 14 bank.

Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 20 unit. Selain itu, jumlah Bank

® Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tira Nur

Fitria,”Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal STIE-AAS Surakarta, ISSN
1 2477-6157, him.80



Perkreditan Syariah (BPRS) telah mencapai 164 bank, serta jumlah
kantor syariah sebanyak 2,949 kantor.'°

Penentuan imbalan pada bank syariah semata-mata didasarkan
pada sistim bagi hasil atau profit sharing. Perbedaan pada bank syariah
dan umum (konvensional) terletak pada pembiayaan dan pemberian
balas jasa yang diterima oleh bank dan investor. Pada bank umum,
balas jasa yang diberikan berupa bunga (interest loan atau deposit)
dalam persentase yang pasti, sementara pada bank syariah, balas jasa
hanya diberi atau diterima berdasarkan perjanjian (akad) bagi hasil.
Bagi peminjam dana, sistim bank syariah tersebut merupakan
kesempatan emas dimana peminjam tidak terlalu terbebani atas bunga
pinjaman tersebut, berbeda dari sistim bank umum yang tidak peduli
kondisi dari peminjam dana."*

Ketentuan tersebut telah dijadikan sebagai dasar hukum
beroperasinya Bank syariah di Indonesia. Periode 1992 sampai 1998,
hanya terdapat satu Bank Umum Syariah dan 78 Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) yang telah beroperasi. Tahun 1998 muncul UU

No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No 7 Tahun 1992 tentang

Ohttps://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-
perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah.
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perbankan. Perubahan UU tersebut menimbulkan beberapa perubahan
yang memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan Bank
syariah. Undangundang tesebut telah mengatur secara rinci landasan
hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan
diimplementasikan oleh Bank syariah. Undang-undang tersebut juga
memberikan arahan bagi Bank konvensional untuk membuka cabang
syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi Bank
syariah.'?

Dalam mengantisipasi kebutuhan masyarakat serta memberikan
rasa aman, nyaman dalam transaksi perbankan, kehadiran Bank Syariah
merupakan salah satu solusi untuk menambah kepercayaan masyarakat
terhadap kegiatan perbankan khususnya di Indonesia.™

Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal
memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang,
mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat
umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan
keuangan, dan sebagainya. Perbedaan mendasar diantara keduanya

yaitu menyangkut aspek legal, stuktur organisasi, usaha yang dibiayai

2Agus  Marimin,  Abdul Haris Romdhoni, dan Tira  Nur
Fitria,”Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal STIE-AAS Surakarta, ISSN
: 2477-6157, him 82

BAgus  Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tira  Nur
Fitria,”Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal STIE-AAS Surakarta, ISSN
1 2477-6157, him 2



10

dan lingkungan kerja. Kebutuhan masyarakat telah terjawab dengan
terwujudnya sistem perbankan yang sesuai syariah.*

Menurut UU RI no. 10 Tahun 1998 tanggal 10 1998 tentang
perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “Badan usaha yang
menghimpun dana dari mesarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak”."®

Lahirnya Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, memberikan dampak positif atas tumbuh dan eksistensi
bank-bank syariah. Bank syariah memberikan alternatif bagi
masyarakat yang membutuhkan layanan jasa perbankan tanpa harus
khawatir atas persoalan riba atau bunga. Bank merupakan salah satu
lembaga keuangan yang memiliki peranan penting sebagai perantara
keuangan di dalam perekonomian suatu negara.

Sebagai agent of development, bank bertugas sebagai
penghimpun dan penyalur dana untuk Kkelancaran kegiatan
perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan

masyarakat melakukan investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang

Y Didin Rasyidin Wahyu, “FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR)
SEBAGAI SALAH SATU PENILAIAN KESEHATAN BANK UMUM
SYARIAH” Islamiconomic: Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam,Volume 7
No. 1 Januari - Juni 2016, H.2
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dan jasa, mengingat semua kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi
selalu berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan
investasi, distribusi, dan konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan
pembangunan perekonomian masyarakat. Fungsi yang terakhir adalah
agent of services. Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan
penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa — jasa
perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa — jasa yang ditawarkan
ini sangat erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat
secara umum.*®

Kegiatan usaha bank Syariah pada dasarnya, merupakan
perluasan jasa perbankan bagi masyarakat yang menbutuhkan dan
menghendaki pembayaran yang tidak didasarkan pada suku bunga,
melainkan atas dasar prinsip syariah, sebagaimana sesuai dengan
prinsip syariah islam, perkembangan perbankan islam berjalan tetap,
namun Kinerja yang relative baik seiring dengan pertumbuhan dan
stabilitas perekonomian nasional.*’

Untuk mendirikan lembaga demikian ini perlu didukung

denganaspek permodalan yang kuat. Kekuatan aspek permodalan ini

1% Anindita Dani Permatasari, “ANALISIS PENGARUH CAR, LDR, NIM,
NPL, BOPO, GWM, dan INSTITUTIONAL OWNERSHIP TERHADAP
PROFITABILITAS”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNDIP, 2012), h.12
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dimungkinkan terbangunnya kondisi bank yang dipercaya oleh
masyarakat. Sebagaimana telah diketahui bersama, bank adalah
lembaga kepercayaan. Sehubungan dengan persoalan kepercayaan
masyarakat terhadap bank tersebut, maka manajemen bank harus
menggunakan semua perangkat operasionalnya untuk mampu menjaga
kepercayaan masyarakat itu. Salah satu perangkat yang sangat strategis
dalam menopang kepercayaan itu adalah permodalan yang cukup
memadai. Modal merupakan faktor yang amat penting bagi
perkembangan dan kemajuan bank sekaligus menjaga kepercayaan
masyarakat. Setiap penciptaan aktiva, disamping berpotensi
menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya
risiko. Oleh karena itu, modal juga harus dapat digunakan untuk
menjaga kemungkinan terjadinya risiko kerugian atas investasi pada
aktiva, terutama yang berasal dari dana-dana pihak ketiga atau
masyarakat. Peningkatan peran aktiva sebagai penghasil keuntungan
harus secara simultan dibarengi dengan pertimbangan risiko yang

mungkin timbul guna melindungi kepentingan para pemilik dana.'®

® Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), him 134-135
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Kinerja keuangan dapat diukur dari profitabilitas industri. Rasio
profitabilitas yang semakin tinggi dapat menarik pendatang baru untuk
masuk ke dalam industri. Perbankan yang beroperasi di Indonesia
berlomba-lomba untuk mencapai tingkat keuntungan yang maksimal.
Salah satu alat untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah Return On
Equity (ROE). Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya. ROE menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari
total modal yang dimilikinya.*®

ROE merupakan perbandingan antara laba sesudah pajak
terhadap total ekuitas yang berasal dari setoran modal pemilik, laba
ditahan, dan cadangan lain yang dikumpulkan oleh perusahaan.
Semakin tinggi tingkat ROE menunjukkan bahwa perusahaan semakin
baik dalam mensejahterakan para pemegang sahamnya. ROE
merupakan indikator penting bagi pemilik bank, karena menunjukkan
tingkat pengembalian modal atau investasi yang ditanamkan dalam

industri perbankan. Angka ROE yang semakin tinggi memberikan

1% Anindita Dani Permatasari, “ANALISIS PENGARUH CAR, LDR, NIM,
NPL, BOPO, GWM, dan INSTITUTIONAL OWNERSHIP TERHADAP
PROFITABILITAS”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNDIP, 2012), h.4
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indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian
investasi di sektor perbankan makin tinggi. Modal bank merupakan
motor penggerak bagi kegiatan usaha bank sehingga besar kecilnya
modal bank sangat berpengaruh terhadap kemampuan bank untuk
melaksanakan kegiatan operasinya. Dengan modal sedikit, kapasitas
usaha bank menjadi terbatas mengingat modal merupakan gambaran
dari kemampuan bank untuk mengatasi risiko-risiko usaha yang
dihadapi. Bank dengan modal sedikit tentunya akan mengalami
kesulitan, untuk memiliki kegiatan usaha yang sangat bervariasi. Risiko
bagi bank adalah ketidakpastian akan tingkat keuntungan yang didapat,
mengingat Kkarakteristik bank yang berbeda dengan perusahaan non
bank dimana bank lebih suka untuk mendapatkan dana operasionalnya
dari pihak ketiga (tabungan dan deposito). Namun hal tersebut akan
mengandung risiko jika nasabah akan mengambil dananya secara
bersamaan (rush). Bila bank tidak mempunyai modal sendiri yang
memadai maka likuiditas bank akan menurun. Hal inilah yang

menyebabkan ROE penting bagi bank.?

20 Anindita Dani Permatasari, “Analisis Pengaruh Car, LDR, NIM, NPL,
BOPO, GWM, danINSTITUTIONAL OWNERSHIP TERHADAP
PROFITABILITAS”,(Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNDIP, 2012), h.5
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GAMBAR 1.1
ROE BNI SYARIAH

14,00% -
12,00% -
10,00% -
8,00% -
6,00% -
4,00% -
2,00% -
0,00%

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Sumber : Laporan Tahunan Bank BNI Syariah 2019

Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan Return
on Equity (ROE) disetiap tahunnya berubah-ubah, ditahun 2011-2014
mengalami peningkatan dari angka 6,63% meningkat sampai dengan
13,98%, pada tahun 2015 ROE mengalami penurunan dan ada pada
nilai 11,39%, pada tahun 2016 meningkat menjadi 11,94%, kembali
mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 11,44%, mengalami
penurunan yang signifikan lagi di tahun 2018 sebesar 10,53%, dan
mengalami peningkatan yang signifikan di tahun 2019 sebesar 13,54%.
Ini menunjukan bahwapenurunan tingkat Return On Equity (ROE)
secara terus menerus tanpa diambil sebuah tindakan, akan berpengaruh

terhadap permodalan bank dan kinerja bank dalam mengelola dana.*

2L www.bnisyariah.co.id
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ROE memberikan ukuran kunci dari sudut pandang pemilik.
Para pemilik ini mengharapkan pertumbuhan pendapatan, aliran
dan/cash flows, dan dividen, yang jika ketiga hal tersebut
dikombinasikan akan menghasilkan pertumbuhan nilai ekonomi modal
yang ditanamkan.?

Asset management (pengelolaan harta) adalah kegiatan
pengalokasian dana ke dalam berbagai kemungkinan investasi. Asset
management suatu terminologi yang digunakan untuk menggambarkan
penggunaan dana di antara berbagai alternatif investasi. Dalam
hubungan dengan bank umum, terminologi ini dikaitkan dengan
distribusi/ alokasi dana dalam bentuk kas, surat berharga jangka
pendek, kredit, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Dana yang diperoleh
bank dari masyarakat terikat oleh waktu. Karena itu bank harus dapat
memanfaatkan dana yang terikat oleh waktu itu pada harta (investasi)
yang paling menguntungkan. Bank harus menanamkan dananya pada
investasi yang risikonya minim, yang mempunyai tingkat likuiditas
relatif tinggi, akan tetapi diharapkan memberikan keuntungan yang
optimal. Para pemegang saham bank umum seperti halnya para investor

lainnya, selalu mengharapkan rate of return yang tinggi untuk

2 Erna Wati, Pengaruh BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP Dan NPL
Terhadap ROE (Pada Bank Go Public Dan Non Go Public Di Indonesia), Jurnal
UNDIP, 2009. HIm.1
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mengimbangi tingkat risiko yang mungkin dialaminya. Untuk
memperoleh rate of return yang tinggi tentu dengan cara membebankan
tarif bunga yang tinggi kepada para debitur dan menekan pemberian
bunga kepada para kreditur (penyimpan dana). Hal ini sudah tentu
sangat sulit mengingat bank harus menghadapi persaingan dengan bank
lainnya dan lembaga keuangan bukan bank, baik dalam usaha
menghimpun dana maupun pengalokasiannya. Selain menanamkan
modal pada bank yang sudah berdiri, investor juga menanamkan modal
terhadap bank yang akan berdiri. Bagi bank yang akan berdiri, modal
yang disetor oleh investor sangat penting guna mendukung sisi
keuangan bank yang bersangkutan, khususnya pada manajemen
asetnya.”

Salah satu informasi yang sering digunakan dalam pengambilan
keputusan investasi bagi investor adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan bank dimaksudkan untuk memberikan informasi berkala
mengenai kondisi bank secara menyeluruh, termasuk perkembangan
usaha dan kinerja bank. Seluruh informasi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan transparansi kondisi keuangan bank kepada publik dan

mejaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan. Laporan

2% Muthis Dining Cahyo, “Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Posisi Devisa Netto dan Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap
profitabilitas pada Bank Mega Syariah”. (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Tulung Agung), H.24
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keuangan disusun sebagai bentuk tanggung jawab manajemen terhadap
pihak — pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai
selama periode tertentu.?*

Selain memberikan informasi tentang kondisi perusahaan saat
ini dan masa lalu, laporan keuangan juga dapat digunakan untuk
memprediksi prospek perusahaan dimasa yang akan dating, sehingga
secara umum dapat dikatakan bahwa penggunaan laporan keuangan
yang berisi berbagai informasi akuntansi, bertujuan untuk mengurangi
unsur ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, terutama bagi
pihak eksternal yang berkepentingan. Untuk dapat memanfaatkan
laporan keuangan, diperlukan teknik untuk menginterpretasikan laporan
keuangan. Teknik yang sering digunakan yaitu analisis rasio keuangan.
Melalui analisis rasio keuangan, diharapkan laporan keuangan dapat
dipahami secara lebih baik untuk mendapatkan informasi secara lebih
objektif yang diperlukan pada pengambilan keputusan investasi.?®

Persentase ROE yang semakin tinggi memberikan indikasi bagi

para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian investasi di sektor

¢ Anindita Dani Permatasari, Analisis Pengaruh CAR, LDR, NIM, NPL,
BOPO, GWM, Dan Institutional Ownership Terhadap Profitabilitas, Skripsi UNDIP
Semaran%,h. 4

> Epri Dwiwiyanto, Analisis Pengaruh BOPO, NIM, GWM, LDR, NPL,dan
CAR Terhadap Return On Equity (study pada bank umum yang Listed di Bursa Efek
Indonesia), E-Jurnal Undip, 2007.h.2
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perbankan makin tinggi. Sebaliknya persentase ROE yang rendah akan
memberikan indikasi kepada pemegang saham bahwa tingkat
pemgembalian investasi akan semakin rendah, sehingga apabila
persentase ROE melemah maka para pemegang saham akan mengambil
dana yang diinvestasikan sehingga bank akan kekurangan modal.
Apabila ROE relatif rendah dibandingkan dengan bank lain, ROE akan
cenderung mengurangi akses bank untuk mendapatkan modal baru
yang mungkin diperlukan untuk memperluas dan mempertahankan
posisi kompetitif di pasar. ROE yang rendah dapat membatasi
pertumbuhan bank karena peraturan mengharuskan aset (pada nilai
maksimum) menjadi jumlah tertentu dari modal ekuitas. Apabila Bank
tidak mempunyai modal sendiri yang memadai maka likuiditas bank
akan menurun. Hal inilah yang menyebabkan ROE penting bagi
Bank.?

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas ROE Bank
Negara Indonesia diantaranya seperti untuk mengerem penyaluran

Dana perbankan Kepada Masyarakat apabila dinaikkan atau

Alik Colifatun Nisak “Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM), Debt To
Equity Ratio (DER), Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Return On Equity (Roe) PT. BANK SYARIAH MANDIRI Tbk.
TAHUN 2008-2015 “(Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulung
Agung , 2016), h. 6
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mengurangi likuiditas bank Pemerintah mengeluarkan Kebijakan Giro
Wajib  Minimun (GWM). Kebijakan GWM ditujukan untuk
mempengaruhi likuiditas sehingga dapat mempengaruhi suku bunga
maupun kapasitas penyaluran Dana Pinjaman bank kepada masyarakat.

Giro Wajib Minimum yang selanjutnya disingkat GWM adalah
jumlah dana minimum yang wajib dipelihara oleh BUK atau BUS dan
UUS yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase
tertentu dari DPK BUK atau DPK BUS dan UUS.”

Implementasi  Giro Wajib Minimum (GWM) Rata-rata
merupakan kelanjutan dari rangkaian reformulasi kerangka operasional
kebijakan moneter yang ditempuh Bank Indonesia sejak 2016. GWM
rata-rata merupakan salah satu instrumen kebijakan moneter yang
ditujukan untuk meningkatkan fleksibilitas pengelolaan likuiditas oleh
perbankan, mendorong fungsi intermediasi perbankan, dan mendukung
upaya pendalaman pasar keuangan. Berbagai sasaran ini pada
gilirannya akan meningkatkan efektivitas transmisi kebijakan moneter
dalam menjaga stabilitas perekonomian.

Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum

yang wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh bank

27 peraturan Bank Indonesia NOMOR 20/3/PBI/2018
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Indonesia sebesar presentasi tertentu dari dana pihak ketiga. Bank
wajib memelihara GWM dalam rupiah dan bank devisa selain wajib
memenuhi GWM rupiah juga wajib memenuhi GWM valas. GWM
dalam rupiah besarnya di tetapkan sebesar 8% (delapan Persen) dari
DPK dalam rupiah dan GWM dalam Valas ditetapkan sebesar 1% (satu
persen) dari DPK dalam Valas.?® Berikut ini grafik perkembangan Giro
wajib minimumn pada bank BNI Syariah periode 2011-2019 :

GAMBAR 1.2
GWM BNI SYARIAH
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Sumber : Laporan Tahunan Bank BNI Syariah 2019

Untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan

% Budisantoso Totok, Nuritomo, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain,
(Jakarta Selatan : Salemba Empat, 2014), him 2020
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cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap
Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio
(FDR) maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak
Ketiga (DPK).?Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila bank yang
bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama
simpanan tabungan, deposito dan giro pada saat ditagih dan dapat pula
memenuhi semua permohonan pembiayaan yang layak untuk
dibiayai.*® Berikut ini grafik perkembangan FDR pada Bank BNI

Syariah periode 2011-2019 :

GAMBAR 1.3
FDR BNI SYARIAH
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Sumber : Laporan Tahunan BNI Syariah 2019

% Didin Rasyidin Wahyu, “FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR)
SEBAGAI SALAH SATU PENILAIAN KESEHATAN BANK UMUM
SYARIAH”,Islamiconomic: Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam,Volume 7
No. 1 Januari - Juni 2016 ,him.4

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta Utara : Raja
Grafindo Persada,2004), him 46
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Profitabilitas dalam sebuah bank memang penting untuk
menunjang berjalannya kegiatan operasional bank itu sendiri. Namun,
perlu ditekankan juga bahwa bank syariah harus bisa mengelola
likuiditasnya. Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya. Jika bank mampu memenuhi kewajibannya,
maka bank dinilai sebagai bank yang likuid. Dalam hal penghimpunan
dan penyaluran dana kepada masyarakat, besarnya dana yang
dikeluarkan harus diseimbangkan dengan dana yang masuk dari pihak
ketiga. Bank syariah harus bisa mengelola dana dengan baik dengan
memperhatikan rasio likuiditas antara pembiayaan yang diberikan
dengan dana yang didapatkan tidak melebihi batasan yang telah
ditetapkan.

Alasan penulis mengambil Bank Negara Indonesia karena BNI
Syariah beberapa kali mendapatkan penghargaan di Dunia Internasional
Pada tahun 2018 Bank BNI Syariah mendapatkan penghargaan The
Best Sharia Economic Review (Turki), The Best Global Leaders 2018
(Turki), Islamic Business & Finance Award 2018, Sharia Investor

Award 2018 Bank Syariah Terbaik Aset > Rpl0 Triliun, Indonesia
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Banking Award 2018 The Most Reliable Bank Syariah Aset > 10
Triliun.**

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkat
judul  “PENGARUH GIRO WAJIB MINIMUM (GWM) DAN
FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR) TERHADAP RETURN
ON EQUITY (ROE) PADA BANK BNI SYARIAH TAHUN 2011-

2019”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Pengaruh GWM Terhadap ROE

2. Pengaruh FDR terhadap ROE

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah,
terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh

karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada;

#https://www.bnisyariah.co.id/idid/perusahaan/hubunganinvestor/laporanpre
sentasi/laporantahunan.
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Fokus penelitian hanya mengenai pengaruh Giro Wajib
Minimum (GWM) primer dalam rupiah dan Financing Deposit
to Ratio (FDR) terhadap Return on Equity (ROE).

Penelitian ini dilakukan pada bank BNI Syariah.

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2011-2019.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh GWM dan FDR secara parsial terhadap
ROE Bank BNI Syariah tahun 2011-2019?

Bagaimana pengaruh GWM dan FDR secara simultan
terhadap ROE Bank BNI Syariah tahun 2011-2019?

Seberapa besar pengarun GWM dan FDR terhadap ROE Bank

BNI Syariah tahun 2011-2019?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas maka dapat ditetapkan tujuan penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui apakahGWM dan FDR berpengaruh secara

parsial terhadap ROE Bank BNI Syariah tahun 2011-2019?
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2. Untuk mengetahui apakah GWM dan FDR berpengaruh secara
simultan terhadap ROE Bank BNI Syariah tahun 2011-2019?
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh GWM dan FDR

terhadap ROE Bank BNI Syariah tahun 2011-2019?

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitiaan yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah:
1. Lembaga Perbankan Syariah
Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
baik bagi perbankan syariah di Indonesia dalam proses
memaksimalkan profitabilitas bank. Terkhusus pada rasio Return
On Equity (ROE), dan diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam pengelolaan
GWM dan FDR agar dapat digunakan seefektif mungkin sehingga
mampu meningkatkan profitabilitas suatu bank terutama pada
Return On Equity (ROE).
2. Peneliti
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sarana belajar untuk mengidentifikasi dan menganalisis

masalah yang ada dalam perbankan syariah, sehingga dapat
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memperluas dan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya
menyangkut tentang GWM dan FDR.
3. Akademisi
Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan para pembaca, serta dapat menambah
rujukan untuk referensi pembaca yang ingin melakukan penelitian

mengenai GWM dan FDR terhadap ROE.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu digunakan sebagai alat bantu dalam
memberikan gambaran terkait penelitian yang akan dilakukan. Bantuan
yang bisa didapat ialah berupa gambaran tentang bagaimana menyusun
kerangka berpikir, bagaimana mengelola data dan memberikan
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui hasil yang telah
dijabarkan melalui penelitian terdahulu.

Penelitian terdahulu juga digunakan untuk mengetahui apakah
ada persamaan atau perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan
penulis dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Berikut
review terhadap penelitian terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Alik Cholifatun Nisak (2016)

yang berjudul Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM), Debt To Equity
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Ratio (DER), Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) Pt. Bank
Syariah Mandiri Thk. Tahun 2008-2015 dalam penelitian ini sama-
sama menggunakan variabel independen dan variabel dependen yang
sama. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Berdasarkan hasil
pengujian pengaruh variabel Giro Wajib Minimum terhadap Return On
Equity dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan
antara Giro Wajib Minimum dengan Return On Equity PT. Bank
Syariah Mandiri.*®> Sedangkan pengaruh Financing to Deposit Ratio
terhadap Return On Equity menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara Financing to Deposit Ratio dan Return On Equity PT.
Bank Syariah Mandiri Tbk.**

Penelitian yang dilakukan oleh Erna Wati yang berjudul
Analisis Pengarun BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP Dan NPL
Terhadap ROE Pada Bank Go Public Dan Non Go Public Di Indonesia

Periode Tahun 2007-2009. Hasil penelitiannya adalah Giro Wajib

%2 Alik Colifatun Nisak “Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM), Debt To
Equity Ratio (DER), Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Return On Equity (Roe) PT. BANK SYARIAH MANDIRI Tbk.
TAHUN 2008-2015 “(Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulung
Agung , 2016), h. 92

% Ibid, him 100
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Minimum (GWM) berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Artinya
GWM tidak berpengaruh terhadap ROE.*

Penelitian yang dilakukan oleh Muthis Dining Cahyo yang
berjudul Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah,
Posisi Devisa Netto dan Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap
profitabilitas pada Bank Mega Syariah. Berdasarkan hasil pengujian
data, dapat disimpulkan bahwa variabel Giro Wajib Minimum
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On
Equity) Bank Mega Syariah. Artinya, jika Giro Wajib Minimum
meningkat maka Return On Equity mengalami penurunan, demikian
sebaliknya jika Giro Wajib Minimum mengalami penurunan maka
Return On Equity meningkat.®

Penelitian yang dilakukan oleh Mia Dara Utami yang berjudul
Pengaruh FDR dan DER terhadap ROE pada PT. BRI Syariah.Hasil
penelitiannya adalah FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE.

Disebabkan oleh pembiyaan yang disalurkan tidak memberikan

% Erna Wati, “Pengaruh BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP Dan NPL
Terhadap ROE Pada Bank Go Public Dan Non Go Public Di Indonesia Periode Tahun
2007-2009”, (Jurnal UNDIP), H.8

*Muthis Dining Cahyo, “Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Posisi Devisa Netto dan Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap
profitabilitas pada Bank Mega Syariah”. (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Tulung Agung), H.7
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keuntungan yang besar bagi bank atau karena pembiayaan
bermasalah.*

Penelitian yang dilakukan oleh Mella Pritadyana, Nik Amabh,
Maya Novitasari, yang berjudul Pengaruh FDR Dan NIM Terhadap
ROE Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi hasil penelitiannya
adalah Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2013-2017.%'

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Nurjanah, yang berjudul
Pengaruh Non Performing Financing (NPF), dan Financing To Deposit
Ratio (FDR) Terhadap prifitabilitas (ROE) pada Bank BNI Syariah
periode 2010-2017. Hasil penelitiannya ialah FDR berpengaruh negatif

signifikan terhadap ROE.*®

¥ Mia Dara Utami, “Pengaruh Financing Deposit To Ratio dan Debt To
Equity Ratio terhadap Return On Equity pada PT BRI Syariah”, (Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden fatah, 2017), h.53

3" Mella Pritadyana, Nik Amah, Maya Novitasari, “PENGARUH FDR DAN
NIM TERHADAP ROE DENGAN NPF SEBAGAI VARIABEL MODERASI”
(Jurnal Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi UNIPMA), H.13

% Kurnia Nurjanah, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF), dan
Financing Deposit to Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas pada Bank BNI Syariah
Periode 2010-2017”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SMH Banten),
H.70
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H. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan sintesa dari serangkaian teori
yang tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan
gambaran sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau
alternatif solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan.Kerangka
pemikiran dapat berupa bagan, deskriptif atau bahkan gabuangan
keduanya.

Peniliti ini melihat Kinerja perusahaan dari profitabilitas atau
seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan.
Berdasarkan telaah pustaka, rasio keuangan perbankan yang sesuai
sebagai proksi dari profitabilitas adalah Return on Equity (ROE).
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank yaitu Giro Wajib
Minimum (GWM) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Tentunya
ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja perbankan, tetapi merujuk
pada penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam
membangun kerangka teoritis ini, maka rasio-rasio diatas dipilih
sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank.

Sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis berikut kerangka
berpikir teoritis yang menunjukan pengaruh variabel-variabel. Variabel

GWM dan FDR terhadap ROE dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1.4

Kerangka pemikiran

GWM (X1)

I ROE (V)
FDR (X2) / 3

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa penulis akan
melakukan penelitian pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) dan
Financing Deposit to Ratio (FDR) secara parsial ataupun simultan
terhadap Return On Equity (ROE) BNI Syariah. Alasan penulis
memilih variabel Giro Wajib Minimum (GWM) dan Financing Deposit
to Ratio (FDR) karena variabel tersebut merupakan variabel yang
sebagian besar dimiliki oleh Bank Syariah.

Return On Equity (ROE), mengindikasikan kemampuan bank
menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitasnya, semakin besar

ROE semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
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sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin

kecil.®

I. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini Merupakan pendahuluan yang berisi
tentang Latar Belakang Masalah, identifikasi Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Merupakan kajian pustaka. Bab ini menguraikan teori-
teori tentang GWM, FDR serta hal yang berkaitan
dengan Perbaankan Syariah beserta dengan pertumuhan
ROE, kerangka berfikir, hasil-hasil penelitian yang

relevan dan hipotesis penelitian.

% Iis Solehah, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Bagi Hasil
dan Pembiayaan ljarah Terhadap Return On Equity (Roe) Pada BNI Syariah Tahun
2015-2017”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisis Islam UIN SMH Banten, 2018),
h.19
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BAB IV

BAB V
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: METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan Metodelogi Penelitian. Bab ini merupakan
metode penelitian yang berisi tentang tempat dan waktu
penelitian, metode penelitian, penentuan populasi
sampel, instrument penelitian, teknis analisis data dan
hipotesis statistic.

: DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Merupakan deskripsi hasil dan pembahasan penelitian.
Bab ini menggambarkan secara umum tentang objek
penelitian seperti tentang sejarah singkat, perkembangan
serta pertumbuhan GWM, FDR dan ROE Perbankan
Syariah yang menjadi objek dalam penelitian ini, uji
persyaratan  analisis,  pengujian  hipotesis  dan
pembahasan hasil penelitian.

: PENUTUP

Merupakan kesimpulan dan Saran.Bab ini merupakan
kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan

masukan berdasarkan temuan dari hasil penelitian.
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